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BIOGRAFI ‘ALI SHABUNI DAN SHAFWAH AT-TAFASIR

A. Biografi ‘Ali Shabuni

1. Riwayat Hidup

Muhammad  Ali Shabiini nama lengkapnya adalah

- X
s Wl B:

“, Muhammad Ali bin Jamil Al-Sabuni, ia lahir di kota Halb/ Aleppo

Epada tahun 1347 H/ 1928 M.! la adalah seorang pemikir

® : produktif dalam  menghasilkan  karya tulis,

z‘ESYari’ah dan  Dirasah Islamiyah  (Islamic ~ Studies) di

AT

ue

ersitas King Abdul Aziz Makkah al Mukarramah.?

Ash-Shabiini dibesarkan di tengah-tengah keluarga

di Aleppo. Beberapa sumber menyatakan bahwa ayahnya
pendidikan dasar

formal, terutama mengenai bahasa Arab, ilmu waris dan ilmu
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! Syafril dan Fiddian Khairudin, Paradigma Tafsir Ahkam Kontemporer: Studi Kitab

Rawai’u al-Bayan Karya Ali al-Shabuni, (Jurnal Syahadah, Vol. V, No. 1 April 2017), h.110

2 Muhammad Yusuf, Studi Kitab Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta: Teras, 2006), h. 49
® Muhammad Yusuf, Studi Kitab Tafsir Kontemporer ... h.50



‘Ali Ash-shabtuini wafat pada hari jum’at 19 maret 2021 di
kota Yalova turki, Ash-shabiini meninggal pada umur 91 tahun.
Jenazahnya dimakamkan di masjid Ismailaga, Istanbul, di tempat
sahabat karibnya Syekh Salih Topcu, yang bertugas sebagai imam

_dan khatib.*

;“?fé.”,‘j;a‘t\ér Pendidikan
“Ali  Ash-Shabani  sudah memperlihatkan ~ bakat  dan

: an sejak usia kanak-kanak yakni dalam menyerap berbagai

i. Selain berguru pada ayahnya yakni syekh Jamil, ia juga

ru pada ulama terkemuka di Aleppo, seperti Syekh
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IE/I ;ammad Najib  Sirajuddin, Syekh Ahmad al-Shama, Syekh
Ij?lgjéammad Said al-ldlibi, Syekh Muhammad Raghib al-Tabbakh
éa'%ésyekh Muhammad Najib Khayatah.

Untuk menambah pengetahuannya, Ali Ash-Shabtni juga

mengikuti  kajian-kajian para ulama lainnya yang biasa
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ggarakan di  berbagai  masjid. Setelah  menamatkan
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@endlglkan dasar, Ali  Ash-Shabini melanjutkan  pendidikan

formalnya di sekolah milik pemerintah, Madrasah al Tijariyyah. Di

* ilhalal.id / ulama-tafsir-terkemuka-syekh -muhammad- ali- bin jamil-ashabuni wafat,

diakses pada tanggal 30 maret 2025, jam 14.25
® Syafril dan Fiddian Khairudin, Paradigma Tafsir Ahkam Kontemporer: Studi Kitab
Rawai’u al-Bayan Karya Ali al-Shabuni ... h-134



sini, ia hanya mengenyam pendidikan selama satu tahun.
Kemudian, ia meneruskan pendidikan di sekolah khusus syariah,
Khasrawiyya, yang berada di Aleppo. Saat bersekolah disana, ia
tidak hanya mempelajari bidang ilmu-ilmu Islam, tetapi juga mata

\\..pelajaran umum. la  berhasil menyelesaikan pendidikan  di

’”f»a/,‘,j(hasrawwya dan lulus tahun 1949. ©
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Atas beasiswa dari  Departemen Wakaf Suriah, ia

tkan pendidikannya di Universitas Al-Azhar, Mesir, hingga

lupmp([ e)d

i strata satu dari Fakultas Syariah pada tahun 1952. Dua
B * berikutnya, di universitas yang sama, ia memperoleh gelar
g: ster pada konsentrasi peradilan  Syariah  (Qudha  asy

jariyyah).  Studinya di  Mesir  merupakan  beasiswa  dari

rtemen Wakaf Suria. Selepas dari Mesir, Ash-shabiini
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en?ball ke kota kelahirannya, beliau mengajar di berbagai sekolah

nengah atas yang ada di Aleppo. Pekerjaan sebagai guru sekolah
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rEEngah atas ini ia lakoni selama delapan tahun, dari tahun 1955
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gga 1962.
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Setelah itu, ia mendapatkan tawaran untuk mengajar di
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Ff;endlélkan Islam Universitas King Abdul Aziz. Kedua universitas
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ini berada di Kota Makkah. la menghabiskan waktu dengan

® Muhammad addien nastier, Unsur Balaghah Dalam Surah Al-Qari’ah (Telaah Kitab
Shafwah al-Tafasir), (Jurnal llImu Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Raden
Fatah Palembang, 2023) hal. 5



kesibukannya mengajar di dua perguruan tinggi ini selama 28
tahun.
Karena prestasi akademik dan kemampuannya dalam

menulis, saat menjadi dosen di Universitas Umm al-Qura, Ali Ash-

..S,hébﬁni pernah menyandang jabatan ketua Fakultas Syariah. Ia

“”f»a,,,Juga dipercaya untuk mengepalai Pusat Kajian Akademik dan

arian Warisan Islam, Hingga Kini, ia tercatat sebagai guru
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IImu Tafsir pada Fakultas Ilmu Pendidikan Islam Universitas

Abdul Aziz 2.
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Di samping sibuk mengajar, Ali Ash-Shabini juga aktif

enjabat sebagai IImiah

penasihat pada Dewan Riset Kajian

igenai Al-Quran dan Sunnah. la bergabung dalam organisasi

8 yniun ru

selama beberapa tahun, setelah itu, ia mengabdikan dirinya
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a-karya ‘Ali Shabiini
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Adapun karya-karya Muhammad Ali bin Jamil Ali Ash-
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S:hﬁﬁm sangat banyak yang sebagian besar konsen pada bidang
fiiafs?r iBerlkut ini adalah karya karya Ali Ash-Shabiini:
i SI§ fwatut Tafasir
# 2. M—ﬁkhtasar Tafsir Ibn Katsir

3. Mukhtashar Tafsir al-Thabari

" Muhammad addien nasier, Unsur Balaghah Dalam Surah Al-Qari’ah (Telaah Kitab
Shafwah al-Tafasir) .... Hal.7



4. Jammi al-Bayan

5. al-Tibyan fi Ulum al-Qur’an

6. al-Mawarits fi al-Syari’ah al-Islamiyah ‘ala Dhau al-Kitab
7. Tanwir al-Adhan min Tafsir Ruh al-bayan

08, Qibsu mi Nur al-Qur’an.

B 8hajwah At-tafasir

Gambgran Umum Tafsir Shafwah At-tafasir
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itab Shafwah at-Tafasir yang diteliti merupakan karya

Kitab Shafwah at-Tafasir ini telah dicetak beberapa kali dan
yang diteliti merupakan cetakan keempat. Sampul dari Kkitab

diteliti merupakan jenis sampul yang tebal (hard cover),
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Dalam sampul tersebut memuat judul Kkitab, nama

rang, keterangan jilid, penerbit dan tempat terbit yang ditulis
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engan tinta putih. Pada lembaran pertama dari kitab ini berupa
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keterangan cetakan, kemudian halaman selanjutnya berupa judul
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yang disertai nama pengarang, keterangan jilid, nama penerbit, dan
tempat terbit sama seperti sampul dari Kkitab tersebut. Sebelum

memulai penafsiran, kitab ini diawali dengan dua potongan ayat,



yaitu potongan ayat dari QS. al-Nahl 16: 44 Dan potongan ayat dari
QS. Ali ‘Imran 3: 187.

Lembaran selanjutnya berupa kata pengantar dari penerbit
lalu komentar-komentar dari para wulama, yang terdiri atas 7

\\..komentar mengenai kitab Shafwah at-Tafasir di mana seluruh

V%.,komentar tersebut berupa komentar-komentar yang memuji kitab

haFWah at-Tafasir. Halaman selanjutnya berupa mukaddimah dari
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s -Shabiini yang berisi latar belakang 1a membuat kitab
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a serta tujuannya menulis kitab tersebut dan juga

aparkan metode yang digunakan dalam menulis Kitabnya.

Buwu ne
o

T

1‘[1[& d

h menulis mukaddimah kemudian masuk pada pembahasan

awmnyo 1@.[{ snqt

-

i penafsiran al-Qur’an. Kitab Shafwah at-Tafasir ini terdiri

gajllld yang dapat dirinci:
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Jilid I memuat penafsiran surah al-Fatihah sampai surah
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Jilid Il memuat penafsiran surah Hud samapai surah Fatir
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halaman. Kitab tafsir ini dinamakan shafwah at-zafasir Karena
kitab ini di himpun dari berbagai kitab tafsir besar secara rinci,

ringkas, kronologis, dan sistematis, sehingga menjadi jelas dan



lugas. Pemberian nama tersebut diharapkan dapat menjadi
pendorong bagi umat Islam dalam mengantarkan mereka menuju
kebenaran.?

Ash-Shabuni dalam tafsirnya memadukan antara al-ma’tsur

~=(tekstualitas) dengan al-ma’qul (rasionalitas), dan menghimpun

“”f»a,,”,s;ejtfrnlah pandangan ulama kenamaan, dengan kitab-kitab tafsir

menumental.  Pandangan-pandangan  yang  dihimpunnya
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a berasal dari tafsir al-Tabari, al-Kasyaf, al-Qurtubi, al-

Ibnu kasir, al-Baidawi, dan al-Bahr al-Muhit disamping

Kitab tafsir ini disusun dengan struktur bahasa yang mudah

rimrmn tetap ilmiah, alur bahasan yang runtut serta kental dengan

@Spék aspek gramatika dan sastra, dengan tetap mengacu pada pola
f; gfswan al-Shabiini yang  memperhatikan sepuluh hal,
: sebagaimana yang digunakan dalah pola Tafsir ayat al-Ahakam.

l‘;/l de, Sistematika dan Corak Tafsir shafwah at-zafasir

Ketika menulis sebuah karya ilmiah atau penulisan tafsir,

uhkan adanya metode.” Metode yang digunakan Ali al-
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& Al-Shabuni, shafwah at-zafasir,...h.20

° Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu kegiatan agar
tercapaai sesuai dengan yang ditentukan

19 Metode tahlili adalah metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat al-
Qur’an dari seluruh aspeknya. Disini penafsir mengikuti runtutan ayat sebagaimana yang tersusun
di dalam mushaf.



memadukan (kompilasi) antara corak bil ma’tsur (tekstuallitas)
dengan corak bil ma’qul (rasionalitas).

Sumber vyang digunakan oleh al-Shabuni yakni pertama,
ijtihad penulisnya sendiri, dapat dilihat ketika ia menjelaskan

~«munasabah, makna bahasa, balghah, tanbih, faidah dan lain-lain.

mengutip pendapat para ulama dan juga mengutip hadis ia

utkan nama sahabat yang meriwayatkan dan periwayatan
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tersebut seperti al-Bukhari dan muslim. Adapun pengutipan
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sahabat dan  tabi’in  biasanya  digunakan  untuk

laskan makna bahasa yang sulit.
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awall dengan menjelaskan kandungan surat secara global, dan
! njelasan dasar maqasid al-asasiyyah, serta pokok-pokok yang
te terkandung di dalamnya

‘encarl korelasi (munasabah) antar ayat yang mendahului

ngan ayat yang senada.
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. Menyampaikan penafsiran secara substansial terhadap potongan

ayat dan ayat secara utuh.

1 Al-Shabuni, shafwah at-tafasir... h. 20



6. Dipaparkan aspek sastrawi (balaghiyah), dengan memaparkan
dari aspek balaghah agar memudahkan pembaca dalam
menangkap makna yang dikandung oleh teks.

7. Memunculkan faidah-faidah dan esensi makna dari ayat yang

dibahas dengan menggunakan syair-syair agar memperjelas

.W,;\fﬁakna yang dikandung suatu ayat.

o

Adapun secara teknis, dalam penafsirannya terlebih dahulu
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yarkan ayat-ayat yang dibahas dan terkadang mencantumkan
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- @ielfasan tentang hukum sesuai dengan pembahasan. Kemudian
F kan  serangkaian ayat-ayat  yang akan ditafsirkan
e_Id: sarkan tartib mushafi, dilanjutkan dengan proses penafsiran

antumkan tanbih (sterssing) jika diperlukan.'®

| Ketika melakukan penafsiran, tidak seluruhnya langkah-
';:kah tersebut di gunakan secara konsisten dari masing-masing
yang di tafsirkan. Hanya saja unsur-unsurnya meliputi aspek-

tersebut, dan hanya beberapa unsur yang mutlak dilibatkan
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3. Latar Belakang Penulisan

12 yusuf, Studi Kitab Tafsir Kontemporer..., h.64
3 yusuf, Studi Kitab Tafsir Kontemporer..., h.65



Terciptanya sebuah karya tulis ataupun sejenisnya termasuk
kitab tafsir tidak dapat dipungkiri bahwa aspek kultur sosial yang
mengelilinginya juga menjadi latar belakang dari adanya karya
tersebut. Kitab ini ditulis selama lima tahun siang dan malam tanpa

x\_..henti Meskipun demikian al-Sabuni belum berani menerbitkanya

'“%,f‘,]‘,‘m masyarakat luas, karena adanya berbagai macam pertimbangan
:k hati-hatian. Pada tahun 1996 al-Shabuni mengizinkan
karyanya tersebut dan jika dijumlahkan  dari

waktu

penerbitannya menghabiskan kurang
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Namun karena kondisi mereka yang tidak memungkinkan
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a dibutuhkannya karya tafsir yang komprehensif dengan

yang mudah, jelas, simpel, dan tidak berbelit-belit, sehingga

" Al-Shabuni, Safwah Al-Tafasir..., h.20
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mampu mendorong manusia untuk senantiasa berbuat kebajikan
yang diridhai Allah.”

Terdapat beberapa ulama yang memberikan komentar
positif terhadap munculnya tafsir Shafwah at-tafasir , diantaranya

..syaikh Abdullah ibn Hamid menilai bahwa tafsir tersebut adalah

V”f'r‘,.,‘,&alah satu tafsir yang tidak membutuhkan waktu yang lama untuk
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Penilaian serupa dikemukakan oleh Abdullah Umar Nasif

gan memberikan acungan jempol dan menyatakan bahwa al-
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g Ig’epéhaman al-Qur’an, dan juga ia mampu untuk memberikan
— éum}aaingan bagi para ulama dan para pencari ilmu dalam
g rjnener%ukan satu titik temu dari makan al-Qur’an."’
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Selain itu Muhammad al-Gazali memberikan penilana
positifnya terhadap penafsiran Ali al-Shabini dengan tafsirnya
dengan mengatakan bahwa ia telah memberikan perspektif baru
dan pencerahan yang berarti dalam dunia tafsir. Karena dalam

- ..pe,gyaj lannya  disajikan secara  ilmiah dan berpesrspektif

*u.,kebﬁdayaan dan kemanusiaan (adabiyah), yang didalamnya juga

mengandung nilai-nilai kebenaran dan hikmah hikamh
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terhadap Ali al-Shabini dengan tafsirnya, maka karyanya

ung dijadikan sebagai sumber rujukan utama di lingkungan

3o Fvg yIsnqu

2[00k

gururan  Tinggi Islam tidak terkecuali di Indonesia, dan di
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